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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Pendidikandiartikansebagaiupayasetiaporanguntukmembina

karaktersupayasesuaidengannormayangberlakudimasyarakat,

pendidikan diartikan sebagaipertolongan yang diberikan dengan

sengajaolehoranglainkepadaoranglain1

Pendidikan sangat erat hubungannya dengan pembelajaran

sehinggaterkesansulituntukdipisahkanataudibedakannya.Halini

terjadikarena kita berbicara mengenaipendidikan,maka secara

langsung maupun tidaksecara langsung kita juga akan berbicara

mengenaipembelajaran,halinidisebabkankarenapadaprinsipnya

setiappendidikantidakbisadipraktekantanpaadanyaprosesbelajar

mengajar.2

“Didunia Pendidikan sangatpenting dalam mengembangkan

segalakemampuanpesertadidikdalam halakademikmaupunnon

akademikyangbermanfaatbaikbagisiswa”’,sekolahatauorangtua

siswatersebut,didalam duniapendidikansangatlahpentingdalam hal

pembentukanwatakagarberetikabaik,bertawakalkepadaAllahSWT,

danberetikasopansantundalam menjalaniduniapedidikan.

Di dalam dunia pendidikan peserta didik berusaha untuk

mendapatkan sebuah pengetahuan, pemahaman agar dapat

bersosialisai dengan lingkungan sekitar secara baik terutama

masyarakat,diduniapendidikanseorangGurutidaklepasdalam hal

memberikanpembelajaranterhadappesertadidik.

Bimbinganadalahprosespemberianbantuanyangdilakukanoleh

konselorkepada seseorang,baik darianak-anak,remaja maupun

orang dewasa,agarorang yang dibimbing dapatmengembangkan

1ZubadNurulYaqin,Al-Qur’ansebagaiMediaPembelajaranBahasaIndonesia(UIN:
MalangPress,2009)hlm.1.
2Ibid.4.
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kemampuan dirinya sendiri.3Sedangkan konseling adalah proses

pemberianbantuan

3Daryanto,MohammadFarid,BimbinganKonseling(Yogyakarta:GavaMedia,2015),
hlm.4.
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kepada seorang atau klien darikonselor,agarklien tersebutbisa

menyesuaikan diri.4 JadiBimbingan dan koseling adalah proses

bantuanyangdiberikankepadaklien,khususnyadalam membantu

siswadalam menyelesaikansetiapmasalahyangsedangdihadapi

baikyangmengenaipribadi,kegiatanbelajar,kehidupansosialserta

perencanaankarir.

Dalam pencapaintujuanpendidikanterdapatperanGuruBimbingan

Konseling untuk mengatasidan membantu masalah yang sedang

dihadapi pesertadidikterutamadalam halmasalahbelajar.Dalam

mengatasimsalahtersebutteknikyangtepatuntukdigunakanadalah

metodetokenekonomi.

Token Economymerupakan teknik dalam konseling behavioral

yangtelahadadandidalamnyaterdapatpenguatanTokenEkonomi

yaitu sebuah rancangan untuk menghindari penguatan secara

langsung,tokenadalahpemberiannrewardyangdapatditukardengan

barangyangsudahdisediakandanpenukarantersebutmenggunakan

tanda(TokenEkonomi)bisaditerapkandiberbagaibentukcontohnya

dalam bentukindividual,kelompokdankelas.5

“Agrassmengatakanbahwakonselorsebaiknyamemberikan

variasicadanganreinforcementuntukmeningkatkanperilaku.Ia

memberikan catatan bahwa substansiutama token adalah

targetperilakuyangterindefikiasidenganjelasdanberbagai

barangatauhakistimewayangakandidapatkanolehkonseli,

pemilihanreinforcementtergantungpadakebutuhandanminat

konseli”6.

Token ekonomidisekolah mampu memberikan dampak positif

terhadappesertadidikyangnantinyamenjadimampumenghadapi

masalah belajaryang dihadapidan mampu menghadapaitugas

perkembangansecarasadardanmampumeningkatkankemampuan

4Ibid.5.
5Gantinakomalasari,ekawahyudi,karsih,TeoridanTeknikKonseling(JakartaBarat:

PTIndeks,2018),hlm.166.
6Ibid.167.
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belajardikelasataupundidalam kelas.

Tokenekonomidapatditerapkankepadasemuaketikapenguatan

lainnyatidakdapatmemberikanperkembanganpadasikappeserta

didik,dalam metodeinimenekankansebuahpenguatanyangdapat

dilihatdandisentuholehsiswa(misalnyakepinganlogam)yangdapat

ditukar oleh siswa dengan objek atau hak istimewa yang

diingkannnya.7

Reinforcementdidefinisikan sebagaisebuah konsekuensiyang

menguatkan perilaku.Teoripenguatan inimelihatbahwa perilaku

pesertadidikdapatdiolahdalam pemberianrewardatauresponyang

dilakukan,setiapkaliterjadiperubahantingkahlakusebagaiakibatdari

pemberian stimulus,maka secra rutin diberikan reward,sehingga

melaluipenghargaan inisiswa akan termotivasiuntuk melakukan

respon-responselanjutnya.8

Perilakaupesertaddikdapatdiketahuiketikadiberikanpenguatan

(reinforcement)maupunrewardyangdapatdilakukanmenggunkan

teknikTokenEkonomi.Didalam teknikinisiswadapatmemberikan

perilakubelajaryanglebihbaikdarisebelumnya,berperilakubaikdan

bersosialisaibaikdengan masyarakat,dalam haliniBimbingandan

Konseling sangatlahberengaruhbesardalam membantusiswaagar

berguna bagidirisendiri,keluarga maupun masayarakat,yang

memilikipemahamandanpengetahuanyangluasdarihasilbelajar.

Darihalitu siswa dapatsedikitmeningkatkan motivasibelajarnya

denganbaik.

Motivasibelajarbukanlahhalyangmudahdilakukanolehsekolah

terkaitdengan banyaknya permasalahan belajarsiswa.Didunia

pendidikanbisadibilangsuksesketikaprosesbelajarketikatujuan

yangtelahditentukantelahtercapai,tercapainyakeberhasilanketika

7NamoraLumonggaLubis,MemahamiDasar-dasarKonselingdalam Teoridan
Praktik
(Jakarta:Kencana,2011),hlm.175.
8Aprilianti,DwiHeryanto,EffyMulyasari,“penerapanteknikmodifikasiperilakutoken
ekonomiuntukmeningkatkankedisiplinansiswakelasVsekolahdasar”.
Pendidikangurusekolahdasar,IV,(Desember2017)hlm.,65.
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terdapatdoronganmotivasi

Setiap siswa pastimempunyaikekuatan mentalyang menjadi

doronganuntukmelakukankegiatan belajar.Kekuatandorongan ini

bisaberasaldaridirisendiribahkandariorangluar,makadariituketika

pesertadidikmendapatkansebuahdorongandariorangluar,maka

peserta didikan akan menggapaikeinginanya.Ketika peserta didik

telah belajarkarenadidorongolehkekuatanmentalnyamakaakan

munculsebuahkemauan,keinginandancita-cita.9Motivasimerupakan

suatupenggerakdaridalam diriseseoranguntukbisamencapaisuatu

tujuan.10

Sekolah merupakan rumah kedua bagisiswa untuk mencapai

tujuandankeinginandalam prosesbelajar,keinginantersebutdapat

tercapaiketikasiswamempunyaimentalyangcukupkuatagardapat

mendoronguntukmenjadisebuahmotivasibelajarbagidirisendiridan

lingkunnya.Seorang guru penting dalam halmengetahuimotivasi

belajarsiswauntukmemahamisiswaagarbisameningkatkandan

membangkitkansemangatsiswamenenpuhpendidikan.

Motivasijugadapatdipengaruhiolehfaktorkepribadianseseorang,

faktor lingkungan,tingkat pendidikan,pengalaman,dan cita-cita

seseorang.Setiapsiswayangmemilikimotivasibelajar,iasedang

berprosesmenujuperubahandalam dirinyauntukbertindakataugiat

belajardalam usahamencapaitujuanbelajarnya11

Setiappesertadidikmemilikikeinginanuntukmencapainilaiyang

terbaik dalam sekolahnya,akan tetapimereka dipengaruhioleh

kurangnyamotivasipadasiswa,dengankeinginantersebutmembuat

siswatidakmencapaikeberhasilandalam prosesbelajar,tidakdapat

dipungkiribahwamotivasibelajarpenting dalam membantu siswa

untukmencapaikeberhasilandalam prosesbelajar.

Sepertihalnyadalam firmanAllahSWTmemberitahukankepada

9Dimyati,Mudjiono,Belajar&Pembelajaran(Jakarta:RinekaCipta,2013),hlm.80.
10AbdulMajid,StrategiPembelajarann,(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2014),hlm.

308.
11RudlatunNikmah,BimbingandanKonseelingberbasisEvaluasiidanSupervisi

(Yogyakaarta:Araska2018),hlm.52.
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kitabahwabetapapentingnyapesertadidikdalam halmenuntutilmu

dalam pendidikan.Halinidapatdipahamaidari potongan ayat

berikut:12

Artinya:“…….NiscayaAllahswtakanmeninggikanorang-orangyang

beriiman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu

pengetahuanbeberaapaderajat……(QS.Al-Mujadalah:11)“.

Dapatkita lihatbanyaknya pesan-pesan berupa dorongan atau

motivasibagikehidupan manusia.Sehingga manusia yang telah

memahamiislam denganbenarakanmendapatkansuatudorongan

yangsangatkuatdalam mengurangikehidupandiduniadanakhirat

nanti.13

Pencapaian siswa dalam keinginan proses belajar terutama

motivasitergolongdalam masalahbelajarsangatbanyakditemukandi

masaremajabahkandewasa,masadimanaindividumencarijatidiri

sesunggunya.Motivasibelajarsiswadapatdilihatketikasiswadapat

meningkatkan mentalmotivasi,pencapain itu sangatberartibagi

setiappesertadidikyangmenempuhpendidikanterutamasekolah

menengahpertama.Motivasibelajardapatdilewatisetelahproses

untukmencapaisuatutujuan.

Lemahnyamotivasikarenatidakadaprosesbelajarataudorongan.

Oleh itu,motivasibelajardalam pesertadidikperludiperkuat.Agar

siswamemilikimotivasiyangkuat.14

Belakangan inisering kita jumpaipeserta didik SMP-sederajat

banyakyangmempunyaimasalahbelajarkhususnyamotivasibelajar

siswa yang dapatmenyebabkan peserta didik gagaldalam hal

pencapaian kegiatan prosesbelajarsiswa tersebut.Sehingga bisa

12Al-Qur’an,Al-Mujadillah(58):11.
13Imam Malik,PengantarPsikologiiUmum (Yogyakarrta:Kalimedia2016),hlm 98-99.
14Dimyati,Mudjiono,Belajar&Pembelajaran(Jakarta:RinekaCipta,2013),hlm.239.
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memunculkan berbagai masalah terhadap diri sendiri seperti

mengasingkan diri dari teman atau orang disekitarnya karena

ketidakmampuandalam halprosesbelajardanlingkungansosialnya.

Darimasalahtersebut mendorongpenelitiuntukmemberikanteknik

inigunameningkatkanmotivasibelajarsiswadengancarapemberian

kartupenghargaansebagairewardjikamencapaiprestasibelajaryang

diinginkan,kartupernghargaanitudapatditukardenganbarangatau

halyangdisukaipesertadidik.

Seorangpesertadidikyangbaiktidakhanyadilihatdarikehadirandi

sekolah,tetapisetiappesertadidikharusaktifdidalam kelas,contoh

kecilnya;mengerjakansoaldariguru,bertanyasaatpelajarandimulai,

berendaatsaatberdiskusidanlain-lain.15

Dengan demikian dapatdiduga bahwa teknik token Ekonomi

memilikihubunganyangeratdenganperilakusiswaterutamadalam

halMotivasibelajar.Padakenyataanya,sebagianbesarsiswakurang

mampu dalam halmeningkatkan motivasibelajar.Kasus tersebut

dapatdilihatdiSMP Syekh Abdurrahman Pamekasan masih ada

peserta didik yang menunjukkan perilaku kurang mampu dalam

meningkatkan motivasibelajar,tidak percaya diri,merasa kurang

karenakemampuanrendahsehinggamengasingkandiri.

Berdasarkandarikontekspenelitiandiatas,penelitiberkeinginan

dalam melakukanpenelitian tentang“EfektivitasTokenEconomy

dalam Meningkatkan motivasi belajar Siswa di SMP Syekh

AbdurrahmanPademawuPamekasan”

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatasmakapenelitimerumusakan

masalahsebagaiberikut:

Apakah metode Token EkonomiEfektivdalam meningkatkan

motivasibelajarsiswa/idiSMP Syekh Abdurrahman Pademawu

Pamekasan.

15Muriyati,FaridahAinurRohmah,“PengaruhpemberianTokenEkonomiterhadap
motivasi
belajarsiswaSekolahDasar”.PendidikanSekolahDasar,2(Agustus,2016)hlm.,60.
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C.TujuanPenelitian

Adapuntujuanpenelitianyangingindicapai,sebagaiberikut:

Untuk mengetahui efektivitas token ekonomi dalam

meningkatkanmotivasibelajarsiswa/idiSMPSyekhAbdurrahman

PademawuPamekasan.

D.AsumsiPenelitian

Untukmemberikanarahandalam penelitianini,penulismemberikan

asumsi

bahwa:

1.Motivasi belajar sangatlah penting untuk siswa dalam

mencapaitujuanyangdiinginkan.

2.MotivasibelajarsiswaSMPSyekhAbdurrahmanberbeda-beda

dalam halmenjalankanprosesbelajar.

3.Pemberiankartuberharga(tokenekonomi)sangatdibutuhkan

dalam prosesbelajar.

E.HipotesisPenelitian

Hipotesisadalahjawabanterhadapmasalahpenelitianyangsecara

teoritikdianggappalingdekatdnegankebenaran.Dengankatalain,

hipotesismerupakanhasildarikesimpulanteoritik.16 Dalam hipotess

terdapat2macam hipotesisyaitu:

1. Hipotesisnol(Ho):tidakadanyakeefektivantokenekonomi

dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa/I SMP Syekh

Abdurrahman

2. HipotesesAlternatif(Ha):adanyaefektivitastokenekonomi

dalam meningkatkan motivasibejalarsiswa SMP Syekh

Abdurrahman.

Dari2Hipotesisdiatasadalah“EfektivitasTokenEkonomidalam

16MuhtadiAbdulMun’im,metodologipenelitianuntukpemula(PUSDILAM:PONDOK
PESANTRENAl-Amienprenduan,2014),hlm.46.
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meningkatkanmotivasibelajarsiswa”

F.KegunaanPenelitian

Kegunaanpenelitiansebagaiberikut:

1.Bagipeniliti,hasilinisebagairangkadalam mengembangkan

pengetahuan yang diperoleh saat di bangku kuliah dan

menambah wawasan saatproses pembuatan penelitian ini

dilakukan

2.BagiIAIN Madura,hasilpenelitianinibisadijadikan bahan

acuansumberkajianbagimahasiswa

3.BagiSMP Syekh Abdurrahman,hasilpenelitian inisebagai

sumber .dalam mengembangkan dan meningkatkan lagi

kreativitassiswadalam motivasibelajar.

4.BagiMahasiswa/i,hasilpenelitain dapatdigunakan sebagai

sumberbahanmateriataubahantugasakhirkhususnyabagi

Mahasiswa/IprodiBimbinganKonselingPendidikanIslam.

G.RuangLingkupPenelitian

Agarpembahasan initerarah dan tidakterjadipenyimpangan

penafsiran,maka penulis memberikan batasan-batasan penelitian

yaitu:

RuangLingkupPenelitian

Padapenelitianiniadaduavarriableyaknivariablebebas(x)dan

variabley(terikat).Adapundalam penelitianinivariebelxnyaadalah

TokenEkonomiyangindikatornyapesertadidikmampumeningkatkan

perilaku yang diinginkan yaitu motivasibelajar,dan mengurangi

perilakuyangtidakdiinginkan.Sedangkanvariableyadalahmotivasi

belajar peserta didik yang indikatornya seluruh siswa mampu

meningkatkan minatdalam belajar,ketekunan dalam belajar,dapat

berkonsentrasiuntukmencapaitujuanyangdiinginkan

Populasiatausubjekpenelitian.
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Untuk subjek penelitian,penulis mengambilsiswa SMP Syekh

Abdurrahman.

Lokasipenelitian.

TempatuntukdijadikansubjekpenelitianiniadalahdiSMP

SyekhAbdurrahmanPademawuPamekasan.

H.DefinisiIstilah

Agar menghindari kesalahpahaman yang terdapat di dalam

penelitian ini,maka penelitimerumuskan beberapa istilah dalam

penelitianinidiantaranya:

1.Efektivitas berasldarikata effective yang artinya sukses,

berhasil,danberlaku.17

2.Token Ekonomi(kartu berharga) adalah rancangan untuk

menghindaridalam pemberian penguatan secara langsung,

tokenmerupakanrewardyangdapatditukardenganberbagai

barangyangtelahdisediakanolehpeneliti.18

3.Motivasibelajar,suatukeadaanyangterdaatpadadiripeserta

didik dimana terdapatdorongan untuk melakukan kegiatan

belajar.19

4.Siswaadalahpelajaryangdudukdarisekolahdasarsampai

sekolahmenengahatasuntukmempelajaripelajaran.

SMPSyekhAbdurrahmanmerupakanSekolahMenengahPertama

yangbeernuansaPondokPesantrenyangberadadibawahnaungan

Yayasan Syaikh Abdurrahman Buju’Agung Raba (YASRAH) yang

bertepatandiDesaSumedangan,KecamatanPademawu,Kabupaten

17Arbangi,Dakir,Umiarso,ManajemenMut1uuPendidikan(Jakarta:Kencana,2016),
hlm.

211.
18Gantinakomalasari,ekawahyudi,karsih,TeoridanTeknikKonseling(JakartaBarat:

PT
Indekss,2018),hlm.166.
19Yudianatriaryati,“bimbingandankonselinguntukmeningkatkanmotivasibelajar

bagi
siswapemeganngkartumenujusejahtera(KMS)diSMPNegeri15Yogyakarta”.

Bimbinga
KonselingdanDakwahIslam,2(Desember2017)hlm.,32.
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PamekasanProvensiJawaTimur

I. KajianPenelitianTerdahulu

Bertujuan untuk memperoleh perbandingan, maka peneliti

mencantumkanhasildaripenelitianterdahulu:

Penelitian yang dilakukan oleh Wahdanian DeviSusanti,dalam

skripsinya,“peniingkatanmotivasibelajaranakmelaluitokenekonomi

dikelompok B TK Aba Dukuh Gedongkiwo Yogyakarta”.20 Bahwa

motivasibelajarsiswadapatditingkatkandenganpemberianteknikini,

tindakanyangdilakukandalam penelitianiniadalahmemberikantoken

(stikerr)sebagaitandabahwasiswatelahmenampakkanbeberapa

perilaku yang sesuaitarget,dan pemberian hadiah nyata sebagai

penukartokendanrewardtambahan.Hasilpenelitianinimenunjukkan

bahwamotiivasibelajardapatditingkatkanmelaluipemberianteknik

ini.

Dalam penelitianlainjugayangdilakukanolehIvaUmiAgustinaa

dalam skripsinya,“pengaruh teknik token ekonomi dalam

meningkatkankedisiplinansantriwatupendidikanDiniyahFormal(PDF)

Wustha kelas isti’dad (persiapan)pondok pesantrean Assalafial

fithrahSurabayatahunajaran2017-2018”.21bahwapemberianteknik

tokenekonomimempunyaipengaruhterhadaptingatkedisiplinandi

pondokpesantrenAssalafiAl-FithrahSurabaya.

Adapunpersamaandanperbedaandalam penelitiandiatassebagai

berikut

a.Perbedaan

20WahdanianDeviSusanti,“PeningkatanMotivasiBelajaranakmelaluiToken
Ekonomidi

kelompokBtkAbaDukuhGedongkiwoYogyakarta”,(UniversitasNegeriYogyakarta,
2016),97.
21IvaUmiAgustina,Skripsi:“pengaruhtekniktokenekonomidalam meningkatkan
kedisiplinansantriwatupendidikanDiniyahFormal(PDF)Wusthakelasisti’dad

(persiapan)
pondokpesantreanAssalafialfithrahSurabayatahunajaran2017-2018”,

(UniversitasIslam
NegeriSunanAmpel,Surabaya,2018),108.
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Dalam penelitian Wahdanian Devi Susanti yang berjudul,

“peningkatan motivasi belajar anak melaalui tokn ekonomi di

kelompokBTKAbaDukuhGedongkiwoYogyakarta”.Yangmemakai

jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif.

Sedangkanpenelitidalam judul “EfektivitasTokenEkonomidalam

Meningkatkan MotivasiBelajarSiswa/ISMP Syekh Abdurrahman

PademawuPamekasan” menggunakanjenispenelitianeksperimen

ataukuantitaif..

Dalam penelitianIvaUmiAgustiinayangberjudul“pengaruhteknik

token ekonomi dalam meningkatkan kedisiplinan santriwatu

pendidikanDiniyah Formal(PDF)Wusthakelasisti’dad(persiapan)

pondokpesantreanAssalafialfithrahSurabayatahunajaran2017-

2018”. Yang memakai jenis penelitian kuantitatif dengan

menggunakandesainpenelitiantrueeksperimentaldesign.Sedangkan

penelitidalam judul“EfektivitasTokenEkonomidalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa/I SMP Syekh Abdurrahman Pademawu

Pamekasan” menggunakan jenis penelitian kauntitatif dengan

menggunakandesainPreEksperimentalDesigndengandesainOne-

groupPretest-postestdesig

b.Persamaan

Dalam 2 penelitian diatas memilikipersamaan dengan judul

penelitiyaituterletakpadateknikyangdigunakansertamediayang

digunakan,dimanadalam 2penelitiandiatasmenggunakanteknik

tokenekonomidenganmediastikeruntukmeningkatkansikapyang

diinginkandansikapyangtidakdiinginkansedangkanpenelitipun

menggunakantekniktokenekonomimenggunakanmediastikeruntuk

meningkatkanperilakuyangdiinginkan.

Dapatdisimpulkan bahwa perbedaan daripenelitian terdahulu

denganpenelititerletakpadajenispenelitianyangdiguna


